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ABSTRAK 
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Perkembangan teknologi digital dan media sosial mendorong perubahan pola 

konsumsi remaja, termasuk meningkatnya perilaku konsumtif dan pembelian 

impulsif akibat pengaruh iklan digital, tren, dan influencer. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa SMPN 7 Samarinda Ulu 

mengenai etika konsumsi dan perilaku konsumen cerdas di era digital. Metode 

yang digunakan adalah edukasi partisipatif melalui ceramah, diskusi, simulasi, 

dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa dalam 

membedakan kebutuhan dan keinginan, serta tumbuhnya kesadaran mengenai 

konsumsi yang rasional dan bertanggung jawab. Kegiatan ini menunjukkan 

bahwa edukasi etika konsumsi dapat menjadi upaya preventif dalam membentuk 

perilaku konsumsi cerdas pada remaja. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa perubahan signifikan dalam 

pola konsumsi masyarakat, termasuk pada kelompok usia anak dan remaja. Perilaku pembelian yang 

semakin cepat, instan, dan berbasis digital disebabkan oleh kemudahan akses internet, penggunaan 

media sosial, pertumbuhan pasar, dan hadirnya berbagai platform e-commerce. Siswa sekolah 

menengah pertama (SMP), sangat dekat dengan ekosistem digital, sehingga rentn terpapar stimulus 

konsumsi seperti iklan digital, promosi berbasis algoritma, tren viral, dan saran dari influencer di media 

sosial. 

(Kotler et al., 2021) mendefinisikan perilaku konsumen sebagai studi tenteng cara orang 

memilih, membeli, menggunakan, dan menyediakan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka. Kemampuan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam situasi 

seperti ini sangat penting untuk menentukan perilaku konsumsi yang rasional. Selanjutnya (Solomon, 

2020) menjelaskan bahwa bukan hanya faktor ekonomi yang mempengaruhi keputusan pembelian, 

tetapi juga faktor psikologis, sosial, budaya, dan lingkungan digital. Pengaruh lingkungan digital dan 

sosial pada remaja lebih dominan, menyebabkan perilaku konsumsi yang lebih bergantung pada emosi 

dari pada pertimbangan rasional. 

Fenomena lingkungan yang didominasi oleh digital memunculkan berbagai bentuk perilaku 

konsumtif termasuk pembelian impilsif. Hal ini disebabkan oleh banyaknya iklan influencer, penjualan 

flash-sale, live shopping, dan perdagangan sosial yang mendorong pelanggan termasuk remaja untuk 

membeli sesuatu secara spontan tanpa mempertimbangkan alasan yang memadai. Ramadhan Ridwan 

Putra et al. (2025) menemukan bahwa pengaruh iklan digital dan media sosial sangat berpengaruh 

terhadap perilaku belanja implusif remaja. Temuan tersebut diperkuat oleh Rizky Khairunnisa et al. 

(2026) Fear of Missing Out (FOMO) dan tekanan sosial digital mempercepat pembelian implusif. Hal 

ini menunjukkan bahwa konsumsi tidak lagi didasarkan pada kebutuhan fungsional, melainkan pada 

dorongan emosional dan tekanan sosial digital. 

Selain itu, kemunculan platform e-commerce berbasis media sosial, seperti TikTok Shop, 

semakin  memperkuat  kecenderungan  konsumsi  impulsif dengan menggunakan taktik pemasaran 

yang fokus pada respons emosional pelanggan dan promosi berbasis urgensi.   Penelitian (Azura Zeta 

et al., 2025),  TikTok Shop menciptakan penawaran yang terlihat menguntungkan bagi konsumen, 

promosi pada platform e-commerce mendorong generasi Z untuk membeli barang, yang seringkali tidak 

sesuai dengan kebutuhan sebenarnya. Generasi Z sering kali merasa dipengaruhi untuk membeli barang 

yang sebenarnya tidak mereka perlukan. Pembelian yang dilakukan secara tiba-tiba dan dipengaruhi 

oleh emosi seperti harga yang murah atau penawaran terbatas sering kali mengabaikan kualitas produk. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem pemasaran digital dirancang untuk memicu emosi dan 

respons spontan konsumen, termasuk pada kelompok usia pelajar yang secara psikologis masih berada 

pada tahap perkembangan pengendalian diri.  

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan pentingnya etika konsumsi. Etika konsumsi tidak 

hanya berkaitan dengan pengelolaan uang atau penghematan, tetapi juga tentang bagaimana seseorang 

dapat menjadi konsumen yang bertanggung jawab, logis, dan tidak berlebihan saat membeli sesuatu. 

Menurut Schiffman et al. (2019), konsumen yang cerdas dapat mengevaluasi manfaat produk, 

mengontrol pembelian, dan membuat pilihan berdasarkan kebutuhan. Sejak awal, pendidikan 
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menanamkan pemahaman tentang etika konsumsi yang penting untuk membangun karakter, literasi 

ekonomu, dan penguatan kemampuan pengambilan keputusan siswa dan siswi. 

Berbagai penelitian sebelumnya banyak membahas hubungan antara media sosial, influencer 

marketing, diskon, dan perilaku pembelian impulsif. Namun penelitian ini sebagian besar 

berkonsentrasi pada bagaimana variabel pemasaran digital dan perilaku konsumen berinterasi satu sama 

lain. Penelitian Risaldi & Nuvriasari (2026) menemukan bahwa kerentanan remaja terhadap pemasaran 

media sosial terancam dengan pembelian impulsif, sementara penelitian (Sofiana & Hayu, 2025) 

menemukan bahwa kombinasi FOMO dan diskon mendorong generasi Z untuk membeli sesuatu secara 

spontan. Namun, penelitian dan kegiatan edukatid yang fokus pada intervensi preventif dengan 

mengajarkan etika konsumsi kepada siswa-siswi SMP masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tidak hanya diperlukan lebih banyak penelitian, tetapi juga ada kebutuhan untuk program 

pendidikan yang menggabungkan masalah perilaku konsumsi digital dengan penguatan karakter siswa-

siswi. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMPN 7 Samarinda Ulu menunjukkan bahwa 

siswa-siswi masih cenderung mengikuti tren konsumsi digital, tertarik membeli produk yang 

dipromosikan di media sosial, dan kurang memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. 

Selain itu, pendidikan tentang perilaku konsumsi cerdas belum khusus diajarkan di sekolah. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif diperlukan untuk mencegah orang menjadi konsumen yang 

lebih bijak. 

Padahal, fase remaja awal merupakan periode krusial dalam pembentukan nilai, sikap, dan 

kebiasaan konsumsi. Tanpa pembekalan literasi konsumsi yang memadai, siswa berpotensi membawa 

pola konsumsi tidak sehat hingga dewasa. Oleh karena itu, edukasi mengenai etika konsumsi, bahaya 

pembelian impulsif, serta kemampuan bersikap kritis terhadap iklan dan influencer menjadi 

sangat penting untuk diberikan sejak dini. Edukasi ini tidak hanya berfungsi sebagai literasi ekonomi, 

tetapi juga sebagai bagian dari penguatan pendidikan karakter, seperti pengendalian diri, tanggung 

jawab, dan pengambilan keputusan rasional. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini memiliki urgensi yang tinggi, mengingat meningkatnya intensitas paparan iklan digital 

dan tren konsumsi pada siswa SMP, serta belum optimalnya program edukasi konsumsi cerdas di 

lingkungan sekolah. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk edukasi interaktif mengenai etika konsumsi 

dan perilaku konsumen cerdas, yang mencakup pemahaman tentang bahaya impulsive buying, 

pentingnya tidak mudah mengikuti tren, sikap bijak dalam belanja online, serta kemampuan mengenali 

pengaruh iklan dan influencer di media sosial. 

Novelty dari kegiatan ini terletak pada fokus sasaran yang spesifik, yaitu siswa SMP, serta 

pendekatan edukasi yang mengintegrasikan isu perilaku konsumsi digital dengan penguatan karakter 

siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menelaah perilaku konsumsi secara 

teoritis atau kuantitatif, kegiatan ini menitikberatkan pada implementasi edukasi preventif berbasis 

fenomena aktual yang dekat dengan kehidupan siswa. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi nyata dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih cerdas, rasional, 

dan beretika sejak usia sekolah. 

Melalui kegiatan edukasi ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep konsumsi cerdas 

secara kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hasil 
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kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi sekolah dan pihak terkait dalam 

merancang program literasi konsumsi dan pendidikan karakter yang relevan dengan tantangan era 

digital. 

 

METODE 

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada masyarakat dengan pendekatan edukasi partisipatif. 

Sasaran kegiatan adalah siswa dan siswi SMPN 7. Metode pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan ini di laksanakan pada tanggal 23 April 2026. Lokasi kegiatan bertempat di jalan Jl. H.M. 

Kadrie Oening,  Air Hitam, Kec. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Kegiatan ini di hadiri 

oleh Siswa dan Siswi SMP Negeri 7. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi laptop, proyektor (LCD), dan koneksi internet. Bahan yang 

digunakan berupa materi presentasi, modul ringkas edukasi, contoh konten iklan digital dan influencer, 

serta instrumen evaluasi berupa pertanyaan singkat pra dan pasca kegiatan. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

edukatif dan partisipatif yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa dan siswi SMPN 7 mengenai 

etika konsumsi dan perilaku konsumen cerdas. Metode ini dipilih karena memungkinkan terjadinya 

interaksi dua arah antara pemateri dan peserta, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami 

secara lebih efektif dan kontekstual. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap 

pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah terkait waktu, tempat, 

dan jumlah peserta kegiatan. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan kegiatan edukasi. Tahap ketiga 

adalah tahap evaluasi. 

Melalui metode pelaksanaan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya bersikap bijak dalam 

konsumsi, serta membentuk perilaku konsumen yang lebih rasional dan bertanggung jawab di era 

digital. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan edukasi yang dilakukan kepada siswa dan siswi SMPN 7 memberikan gambaran 

mengenai pola perilaku konsumsi siswa serta tingkat pemahaman mereka terhadap etika konsumsi di 

era digital. Berdasarkan observasi, diskusi, dan evaluasi selama kegiatan berlangsung, diperoleh 

beberapa hasil sebagai berikut: 
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1. Pemahaman Siswa terhadap Tren Konsumsi 

Sebagian besar siswa menunjukkan kecenderungan mudah mengikuti tren yang berkembang 

di media sosial. Tren tersebut meliputi gaya berpakaian, aksesoris, makanan viral, hingga 

produk digital. Sebelum kegiatan edukasi, siswa umumnya belum mempertimbangkan aspek 

kebutuhan dan manfaat dalam mengikuti tren. Setelah diberikan materi, siswa mulai 

memahami bahwa tren bersifat sementara dan tidak selalu sesuai dengan kebutuhan pribadi. 

2. Perilaku Impulsive Buying pada Siswa 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa sering melakukan pembelian secara spontan, 

terutama saat melihat promo, diskon, atau rekomendasi dari teman dan influencer. Perilaku 

impulsive buying ini umumnya terjadi tanpa perencanaan dan didorong oleh faktor emosional. 

Setelah edukasi diberikan, siswa mulai menyadari dampak negatif dari pembelian impulsif, 

seperti pemborosan uang saku dan rasa penyesalan setelah membeli barang yang tidak 

dibutuhkan. 

3. Pola Belanja Online Siswa 

Sebagian besar siswa telah mengenal dan menggunakan platform belanja online, baik secara 

langsung maupun melalui akun orang tua. Namun, pemahaman mengenai keamanan, 

kebutuhan, dan perencanaan belanja masih terbatas. Edukasi yang diberikan membantu siswa 

memahami pentingnya membandingkan harga, membaca deskripsi produk, serta tidak mudah 

tergiur oleh iklan dan flash sale. 

4. Pengaruh Iklan dan Influencer 

Hasil diskusi menunjukkan bahwa influencer memiliki pengaruh besar terhadap keputusan 

konsumsi siswa. Banyak siswa mempercayai rekomendasi influencer tanpa menyadari adanya 

kepentingan komersial di balik konten tersebut. Setelah kegiatan edukasi, siswa mulai 

memahami bahwa iklan dan konten influencer merupakan bagian dari strategi pemasaran dan 

tidak selalu mencerminkan kebutuhan konsumen. 

5. Perubahan Sikap Konsumsi Siswa 

Setelah pelaksanaan kegiatan, terjadi perubahan sikap pada siswa dalam memandang aktivitas 

konsumsi. Siswa mulai mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta 

menunjukkan sikap lebih kritis terhadap ajakan konsumtif. Hal ini terlihat darijawaban 

siswa dalam sesi refleksi yang menekankan pentingnya berpikir sebelum membeli. 

6. Peran Edukasi Etika Konsumsi 

Edukasi etika konsumsi terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

perilaku konsumsi yang bertanggung jawab. Materi yang disampaikan secara kontekstual dan 

dekat dengan kehidupan sehari-hari memudahkan siswa dalam memahami konsep konsumsi 

cerdas. Edukasi ini berperan sebagai langkah preventif dalam membentuk kebiasaan konsumsi 

yang rasional sejak usia sekolah. 

7. Dampak Jangka Panjang yang Diharapkan 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa mampu menerapkan perilaku konsumsi cerdas dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dalam belanja offline maupun online. Pemahaman ini diharapkan 
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dapat membentuk karakter siswa yang lebih bijak, mandiri, dan bertanggung jawab dalam 

mengelola keuangan pribadi di masa depan. 

8. Kendala Selama Kegiatan 

Beberapa kendala yang ditemukan selama kegiatan antara lain keterbatasan waktu 

penyampaian materi serta perbedaan tingkat pemahaman antar siswa. Selain itu, pengaruh 

media sosial yang sangat kuat menjadi tantangan tersendiri dalam mengubah pola pikir 

konsumtif siswa secara cepat. 

9. Evaluasi Kegiatan 

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari 

siswa dan pihak sekolah. Namun, diperlukan kegiatan lanjutan dan pendampingan secara 

berkala agar perubahan perilaku konsumsi siswa dapat berlangsung secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Daftar hadir peserta 
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Gambar 2. Foto bersama siswa-siswi 
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